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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Di eraasekarang ini, konsumen semakin sadar akan kebutuhan pangan yang 

mereka konsumsi sehari-hari. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnyaa 

permintaan konsumen akan kesegaran makanan. Konsumen semakin 

memperhatikan nutrisi, keamanan pangan, berbagai kontaminasi kimia yang 

mempengaruhi kesehatan, aperhitungan harga, dan kemudahan penyiapan atau 

penyajian. Dorongan ini menuntut pengembangan inovasi pangan danateknologi 

pangan untukamemenuhi permintaan konsumen (Nextgen, 2017) 

Halainilahayang mendorong munculnya industri makanan. Secara garis besar 

industri pangan meliputi tigaakegiatan, yaitu penyediaan bahan baku, antara lain 

yang berkaitan dengan pemilihan bahan pangan yang sesuai untuk pangan, proses 

pengolahan atau pembuatan pangan dari bahan mentah hingga produk jadi, serta 

pendistribusian dan penyimpanan serta pendistribusian kepada konsumen. 

(Nextgen, 2017) 

Dilansir dari Katadata (2022), menyatakan industri makanan dan minuman 

diharapkan tetap menjadi salah satu pilar industri penopang pertumbuhan 

manufaktur dan perekonomian nasional. Peran penting industri makanan dan 

minuman ini terlihat dari kontribusinya yang berkelanjutan dan signifikan 

terhadap produk domestik bruto (PDB) serta realisasi investasi yang terus 

meningkat. Di bawah ini adalah grafik pertumbuhan industri makanan dan 

minuman versus PDB suatu negara: 
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Sumber : Katadata, 2022 

  Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan produk domestik bruto 

(PDB) industri makanan dan minuman nasional atas dasar harga berlaku (ADHB) 

sebesar Rp1,12 kuadriliun pada 2021. Nilai tersebut porsinya sebesar 38,05% 

terhadap industri pengolahan nonmigas atau 6,61% terhadap PDB nasional yang 

mencapai Rp16,97 kuadriliun. Jika diukur menurut PDB atas dasar harga konstan 

(ADHK) 2010, industri makanan dan minuman tumbuh 2,54% menjadi Rp775,1 

triliun pada tahun lalu dibanding tahun sebelumnya. Capaian tersebut lebih baik 

dibanding tahun sebelumnya yang hanya tumbuh 1,58%, tetapi lebih rendah 

dibanding sebelum pandemi yang tumbuh di atas 7%. Capaian tersebut juga di 

bawah pertumbuhan PDB nasional pada tahun lalu ( Katadata, 2022 ) 

Lebih lanjut, menurut analisis perkembangan industri yang diterbitkan oleh 

DataIndonesia.id (2022), pertumbuhan yang terjadi pada sektor industri nonmigas 

mengalami pertumbuhan yang positif Berikut adalah data mengenai grafik 

pertumbuhan dan perkembangan PDB industri makanan dan minuman. 

 

 

Gambar 1. 1 Grafik Pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman 
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Sumber : DataIndonesia.id, 2022 

 
 Dilihat dari Gambar 1.2 diatas peumbuhan industri food and baverage 

tergolong kebal dari pandemi Covid-19. Pasalnya, industri ini masih mencatatkan 

pertumbuhan positif pada 2020 dan 2021 atau ketika wabah menyerang. Meski 

demikian, pertumbuhan industri mamin memang melambat dibandingkan masa 

normal. Sebelum pandemi Covid-19 melanda, pertumbuhan industri ini selalu di 

atas 7%. Ketua Umum Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman (Gapmmi) 

Adhi S Lukman optimistis kinerja industri mamin akan semakin tumbuh pada 

2022. Dia memproyeksikan, pertumbuhan industri tersebut di kisaran 5%-7% 

pada tahun ini. Pertumbuhan yang jauh lebih baik ini didukung oleh kenaikan 

permintaan dalam negeri, selain membaiknya kinerja ekspor industri makanan. ( 

DataIndonesia.id, 2022 ) 

 Kondisiapertumbuhan industri food and baverage diatas menunjukkan 

adanya peningkatan. Iklim usahaayang kondusif bagi industri food and baverage 

tersebut menimbulkan persaingan diantara perusahaan-perusahaan industry food 

and baverage yang ada di Indonesia. Ditambah dengan munculnya era globalisasi 

dan perdagangan bebas, sehingga dalam menghadapi persaingan yang begitu ketat 

sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang begitu kompeten. Sumber daya 

Gambar 1. 2 Industri Yang Mengalami Kenaika Pertumbuhan 
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manusia perlu disiapkan secara baik dan seksama oleh perusahaan agar dapat 

menghasilkan kulitas sumber daya manusia yang mampu bersaing dengan 

perusahaan-perushaan lainnya. 

 Situasi persaingan dalam industri food and baverage ini disadari juga oleh 

PT XYZ. PT XYZ adalah sebuah perusahaan manufaktur profesional yang 

bergerak di bidang produksi, pendistribusian dan ekspor berbagai macam Biskuit, 

Wafer & Cokelat. Dalam memasuki pasar biscuit, wafer dan cokelat di Indonesia, 

PT XYZ tidak hanya bersaing dengan perusahaan lokal, namun juga bersaing 

dengan perusahaan asing. Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber internal 

perusahaan pada tahun 2021, yaitu dari departemen HRD, dari total karyawan PT 

XYZ sebanyak 145 orang, 48 Sales, 13 HCGA, sementara sisanya 81 

sebanyak  orang adalah Marketing dan Finance dan bagian lainnya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa karyawan memiliki peran yang besar di perusahaan. 

 Tidak dapat dipungkiri bahwa sumber daya manusia  sangat penting bagi 

kelangsungan hidup suatu perusahaan. Sumber daya manusia dianggap sebagai 

mesin penggerak roda perusahaan yang menentukan keberhasilan perusahaan 

dalam persaingan yang ketat dengan para pesaing dalam industri yang sama. 

Tentunya kondisi tersebut mempengaruhi kinerja para karyawan  PT XYZ. Di sini 

peran manajemen SDM pada PT XYZ sangat dibutuhkan karena dalam 

manajemen SDM terdapat proses untuk memperoleh, melatih, menilai, memberi 

kompensasi kepada karyawan, menjaga hubungan baik sesama karyawan, 

termasuk juga hal yang berkaitan dengan keamanan, kesehatan, dan keadilan 

karyawan (Dessler, 2017) 

 Salah satu masalah yang harus dihadapi manajemen PT XYZ saat ini 

adalah terkait turnover karyawan. Azanza et al (2015) menyatakan bahwa 

turnover intention merupakan perilaku seseorang yang memiliki keinginanauntuk 

meninggalkan organisasi tempat dirinya bekerja. Menurut hasil riser yang 

dilakukan di Indonesia oleh “Global Leadership Study” yang melibatkan 205 

pekerja berusia 22 sampai 61 tahun, dikatakan bahwa terdapat 30% karyawan di 
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Indonesia berencana mencari tempat kerja baru dalam waktu dekat dan 42% 

karyawanaberencanaauntuk mencari kerja di tempat lain. Hanya ada 28% 

karyawan yang memilih untuk bertahan di perusahaan tempat mereka bekerja, hal 

ini cukup menjadi perhatian perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia yang 

menyebabkan peningkatan turnover intention secara terus menerus dapat menjadi 

ancaman bagi perusahaan yang ada di Indonesia dalam meningkatkan 

performanya dilansir (Kompas,2018) 

 Dari hasil in depth-interview yang dilakukan oleh penulis kepada HRD PT 

XYZ, perusahaan ini memiliki tingkat turnover yang cukup tinggi pada tahun 

2021. Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber internal perusahaan pada 

tahun 2021 PT XYZ mengalami kenaikan jumlah karyawan yang keluar pada 

setiap bulan nya. Berikut adalah data turnover karyawan di PT XYZ. 

  
 
  

 
 
 

 

 

 

 
 

Sumber : Data Perusahaan, 2021 

 Pada Gambar 1.3 pada tahun 2021 terjadi turnover karyawan  yaitu 

mencapai 35.12%  atau sejumlah 71 orang. Menurut HRD PT XYZ, tingkat 

turnover karyawan yang berada di atas 15% merupakan angka yang tinggi bagi 

perusahaan.. Selain itu, salah satu key performance indikator Human Resources 

Gambar 1. 3 Turnover Rate by Department PT XYZ 
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Manager di perusahaan adalah dengan menjaga angka turnover karyawan di 

bawah 15%. 

 Dalam mengetahui keadaan di lapangan penulis juga melakukan in-dept 

interview kepada tujuh orang karyawan PT XYZ. Hasil in-depth interview yang 

didapatkan menyatakan bahwa lima dari tujuh orang memilih untuk mencari 

tempat kerja baru di perusahaan lain yang memiliki peluang lebih besar bagi 

karyawan. Kemudian enam dari tujuh memilih untuk meninggalkan pekerjaannya 

saat ini karena tekanan dari pekerjaan yang diterima karyawan yang membuat 

karyawan harus bekerja lebih ekstra dan harus lembur merupakan pemicu 

karyawan PT XYZ untuk melakukan turnover. Mayoritas responden menyatakan 

akan meninggalkan pekerjaan mereka jika kondisi kerja yang diterima semakin 

buruk dan kurang nyaman sehingga mendorong keinginan mereka untuk mencari 

pekerjaan di tempat lain.  

Menurut Jabeen et al. (2018), quality of work life merupakan kualitas 

hubungan antar karyawan dan keseluruhan lingkungan kerjanya dengan 

pertimbangan teknologi dan ekonomi yang ada. Quality of work life berbeda 

dengan job satisfaction, ruang lingkup quality of work life tidak hanya 

membawa pengaruh job satisfaction karyawan namun juga kehidupannya diluar 

pekerjaan seperti waktu luang dan kebutuhan karyawan dalam melakukan 

interaksi sosial. Quality of work life yang baik dapat meningkatkan motivasi 

karyawan, dimana hal tersebut sangat penting untuk keberlanjutan dan daya 

saing yang dihasilkan perusahaan. 
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Sumber : Qerja.com, 2018 

 Gambar 1.4  menunjukkan hasil survey secara online yang dilakukan oleh 

Qerja.com yang dilakukan pada tahun 2018, responden menyatakan bahwa faktor 

lingkungan kerja merupakan faktor terbesar dalam menentukan kepuasan dengan 

perusahaan tempat mereka bekerja, yaitu sebesar 35,6%. Faktor besar lain yang 

mementukan kepuasan pekerja Indonesia dengan perusahaannya yaitu 

keseimbangan kerja dan kehidupan sebesar 27,9% dan juga gaji dan tunjangan 

sebesar 24,8%. Faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan pekerja 

pada perusahaannya antara lain fasilitas kerja sebesar 5%, jenjang karir sebesar 

4,1% dan hal lain sebesar 2,7%. Faktor-faktor tersebut tercakup dalam quality of 

work life dan sangat penting untuk diperhatikan oleh perusahaan-perusahaan di 

Indonesia. (Qerja.id, 2018) 

 Dari hasil in-depth interview yang dilakukan penulis mengenai quality of 

work life kepada tujuh orang karyawan PT. XYZ, enam orang karyawan merasa 

tidak puas dengan pelatihan yang diberikan kepada karyawan. Perusahaan kurang 

memberikan pelatihan kepada karyawan. Lalu lima dari tujuh orang karyawan 

mengatakan kurang puas dengan remunerasi yang diberikan perusahaan atas 

Gambar 1. 4 Faktor Kepuasan Kerja 
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kinerja karyawan. Karyawan merasa harus melakukan lembur karena jumlah 

pekerjaan yang banyak, namun tidak ada penambahan remunerasi. Kemudian 

empat dari tujuh karyawan merasa kurang puas dengan kondisi tempat mereka 

bekerja. Alasan karyawan diantaranya karena kurangnya fasilitas pendukung 

kinerja karyawan. 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Sumber : Qerja.com, 2018 

 Gambar 1.3 menunjukkan hasil survey yang dilakukan secara online oleh 

Qerja.com yang dilakukan pada tahun yang sama yaitu tahun 2018 tentang tingkat 

kepuasan pekerja di Indonesia, hanya ada 58,6% responden menyatakan bahwa 

mereka puas bekerja di perusahaan saat ini. Sedangkan 41,4% responden 

menyatakan bahwa mereka tidak puas bekerja di perusahaan saat ini. (Qerja.com, 

2018). Pekerja yang berusia 20-30 tahun yang menyatakan tidak puas dengan 

pekerjaannya diketahui mengalami penurunan kesehatan di usia mereka ke 40. 

Hal ini dapat dilihat bahwa tingkat job satisfaction dapat berpengaruh kepada 

produktifitas karyawan dari kesehatannya (Qerja, 2018). 

 Dari hasil riset yang telah dilakukan di Indonesia yang melibatkan 205 

karyawan dari perusahaan kecil hingga menengah untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan terhadap job satisfaction pekerja di Indonesia. Hasil riset tersebut 

Gambar 1. 5 Tingkat Kepuasan Pekerja  
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menyatakan bahwa 17% karyawan Indonesia mengakui job satisfaction mereka 

terpenuhi karena kuat dipengaruhi oleh perilaku atasan mereka. Perilaku atasan 

yang dapat mempengaruhi job satisfaction adalah kesediaan memberikan 

penghargaan atau apresiasi kepada karyawan, kesediaan melihat sudut pandang 

orang lain, kemampuan untuk mendengarkan dengan baik, kesediaan mengakui 

kesalahan dan mau menghargai kontribusi karyawan. (Kompas, 2018) 

Hasil in-depth interview mengenai job satisfaction yang dilakukan 

penulis kepada tujuh orang karyawan PT. XYZ, lima orang karyawan merasa 

tidak ingin berlama-lama mengerjakan pekerjaannya. Karyawan sering merasa 

bahwa pekerjaannya terlalu monoton sehingga kurang motivasi untuk 

mengerjakan pekerjaannya dalam waktu lama. Lalu tujuh orang karyawan 

mengatakan tidak puas dengan pekerjaannya karena terlalu banyak tugas yang 

diterima dengan rentang waktu penyelesaian tugas yang singkat sehingga 

mereka harus menyelesaikan tugasnya di luar jam kerja hingga larut malam. 

Kemudian empat dari tujuh karyawan merasa kurang antusias dengan 

pekerjaannya.  

 

 

 

 

 

 

                              Sumber : Data Perusahaan 2021 

Pada Gambar 1.6 terdapat hasil dari kuesioner job satisfaction yang 

dibuat oleh PT XYZ. Hasil diatas menunjukkan masukan yang diberikan 

karyawan untuk perushaan PT XYZ. Hal tersebut perlu diperhatikan oleh PT 

XYZ untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

 

Gambar 1. 6 Hasil Job Satisfaction PT XYZ 
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Dari kasus diatas terkait job satisfaction dan quality of work life yang dapat 

mengakibatkan karyawan melakukan resign dari PT. XYZ. Berdasarkan 

fenomena dan permasalahan yang ada di PT. XYZ. peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Job Satisfaction dan Quality of 

Work Life Terhadap Turnover Intention Karyawan PT. XYZ “ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, 

terdapat fenomena turnover yang cukup tinggi pada sektor perbankan yang 

dibuktikan dengan turnover rate PT XYZ sebesar 35.12%. pada tahun 2021 

Berdasarkan uraian hasil in-depth interview yang sudah penulis uraikan 

sebelumnya, penulis merumuskan permasalahan dari penelitian ini dari 

penelitian ini adalah kurangnya pelatihan dan motivasi terhadap karyawan, 

tingkat remunerasi yang sesuai kinerja karyawan dan kondisi tempat kerja di PT. 

XYZ. Kemudian karyawan merasa kurang betah untuk melakukan pekerjaannya 

dalam jangka waktu yang lama, tidak puas dengan pekerjaannya dan kurang 

antusias untuk melakukan pekerjaannya di PT.XYZ. Setelah itu karyawan juga 

memiliki rencana untuk mencari pekerjaan baru di perusahaan lain, sering 

merasa terdorong untuk meninggalkan pekerjaannya dan keinginan untuk keluar 

dari PT. XYZ jika keadaan karyawan yang diterima semakin buruk. Hal ini 

digunakan untuk mengetahui solusi dari masalah di PT. XYZ terkait karyawan 

yang telah memiliki rencana untuk mencari pekerjaan baru di perusahaan lain, 

sering merasa terdorong untuk meninggalkan pekerjaannya dan keinginan untuk 

keluar dari PT.XYZ. Kemudian dari solusi yang ada juga untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap turnover intention karyawan di PT.XYZ. 

Bedasarkan rumusan masalah tersebut, adapun pertanyaan penelitian yang 

terbentuk yaitu: 

1. Apakah quality of work life berpengaruh positif terhadap job satisfaction 

di PT.XYZ ? 
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2. Apakah quality of work life berpengaruh negatif terhadap turnover 

intention di PT.XYZ ? 

3. Apakah job satisfaction berpengaruh negatif terhadap turnover intention 

di PT. XYZ ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah  di atas, tujuan penulis melakukan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh positif antara quality of work life terhadap 

job satisfaction di PT. XYZ 

2. Untuk menganalisis pengaruh negatif antara quality of work life terhadap 

turnover intention di PT. XYZ 

3. Untuk menganalisis pengaruh negatif antara job satisfaction terhadap 

turnover intention di PT. XYZ 

1.4 Batasan Penelitian 

Penulis melakukan penelitian kepada karyawan yang telah bekerja minimal 

satu tahun di PT. XYZ. Kemudian variabel yang diteliti adalah quality of work 

life, job satisfaction dan turnover intention. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1 Manfaat akademis : Harapan penulis dari penelitian ini adalah penelitian 

dapat menjadi bahan referensi untuk pengembangan penelitian dan 

memberikan pengetahuan tambahan bagi penelitian selanjutnya terutama 

pada studi manajemen sumber daya manusia. Kemudian penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru kepada pembaca tentang 

pengaruh quality of work life dan job satisfaction terhadap turnover 

intention di PT. XYZ 

2 Penulis berharap dari temuan penelitian ini, dapat memberikan informasi 

kepada perusahaan apakah quality of work life dan job satisfaction 
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mempengaruhi tingkat turnover intention PT. XYZ. Selanjutnya penulis 

berharap agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

perbaikan kedepannya oleh perusahaan 

1.5 Sistemetika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, sistematika penulisan. 

Hal inilah yang mendasari penulis untuk mengkaji besarnya pengaruh kualitas 

kehidupan quality of work life dan job satisfaction terhadap turnover intention dari 

karyawan PT.XYZ. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian untuk menjadi 

acuan bagi penulis dalam melakukan penelitian, seperti teori tentang quality of 

work life, job satisfaction, dan turnover intention. Bab ini juga menampilkan 

model penelitian beserta hipotesis penelitian yang digunakan penulis dalam 

melakukan penelitian ini. 

BAB III: METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang pembahasan metodologi penelitian, ruang lingkup 

penelitian, dan definisi operasional variabel penelitian. Ini membahas quality of 

work life, job satisfaction, turnover intention secara rinci. Bab ini juga 

menjelaskan tentang teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan 

teknik analisis data yang dilakukan dan digunakan oleh penulis. 

BAB IV: ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menganalisis dan membahas hasil pengujian masing-masing variabel 

penelitian berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan oleh penulis di 
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perusahaan. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa hasil 

variabel bebas berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel terikat. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Ini merupakan bab terakhir yang akan membahas kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah diperoleh serta saran yang diberikan penulis baik untuk perusahaan 

maupun kepada penelitian selanjutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


